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Abstract

The Family Hope Program is one of the government social assistance programs aimed
at helping underprivileged communities. However, the process of determining
recipients of Family Hope Program assistance in Sepang Kelod Village is still carried
out manually through deliberation or village meetings, which has the potential to
create subjectivity in decision-making. This study aims to design and implement a
Decision Support System for Family Hope Program assistance recipients using the
Analytic Network Process method. This study developed a web-based system used to
manage community data and conduct the eligibility calculation process for
prospective assistance recipients based on ten predetermined assessment criteria. The
calculations were performed using Super Decisions software to determine criterion
weights and the priority of alternative assistance recipients. The results show that the
developed Decision Support System was able to generate rankings of prospective
Family Hope Program assistance recipients based on scores from the calculation
process using the Analytic Network Process method. This method was able to
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produce priority alternatives for assistance recipients more systematically based on
the weight of each criterion. The conclusion of this study affirms that the
implementation of a web-based Decision Support System using the Analytic Network
Process method can assist Sepang Kelod Village officials in determining Family Hope
Program assistance recipients more objectively, efficiently, and based on data. The
implications of this study show the importance of utilizing decision-making
technology to improve the accuracy, transparency, and accountability of social
assistance management at the village level.

Keywords: Decision Support System; Family Hope Program; Analytic Network
Process; Social Assistance; Web-Based System

Abstrak: Program Keluarga Harapan merupakan salah satu program bantuan sosial pemerintah yang
bertujuan membantu masyarakat kurang mampu. Namun, proses penentuan penerima bantuan
Program Keluarga Harapan di Desa Sepang Kelod masih dilakukan secara manual melalui
musyawarah atau rapat desa schingga berpotensi menimbulkan subjektivitas dalam pengambilan
keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan Sistem Pendukung
Keputusan penerima bantuan Program Keluarga Harapan menggunakan metode Analytic Network
Process. Penelitian ini mengembangkan sistem berbasis web yang digunakan untuk mengelola data
masyarakat dan melakukan proses perhitungan kelayakan calon penerima bantuan berdasarkan
sepuluh kriteria penilaian yang telah ditentukan. Perhitungan dilakukan menggunakan perangkat
lunak Super Decisions untuk menentukan bobot kriteria dan prioritas alternatif penerima bantuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan yang dikembangkan mampu
menghasilkan peringkat calon penerima bantuan Program Keluarga Harapan berdasarkan nilai skor
dari proses perhitungan metode Analytic Network Process. Metode ini mampu menghasilkan prioritas
alternatif penerima bantuan secara lebih sistematis berdasarkan bobot setiap kriteria. Simpulan
penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Sistem Pendukung Keputusan berbasis web dengan
metode Analytic Network Process dapat membantu perangkat Desa Sepang Kelod dalam menentukan
penerima bantuan Program Keluarga Harapan secara lebih objektif, efisien, dan berbasis data.
Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan teknologi pengambilan keputusan
dalam meningkatkan akurasi, transparansi, dan akuntabilitas pengelolaan bantuan sosial di tingkat
desa.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Program Keluarga Harapan; Analytic Network Process;
Bantuan Sosial; Sistem Berbasis Web

PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan yang terus dihadapi pemerintah
Indonesia. Untuk mendukung percepatan penanggulangan kemiskinan, pemerintah
meluncurkan berbagai program bantuan sosial, salah satunya Program Keluarga Harapan
(PKH) yang telah dilaksanakan sejak tahun 2007. PKH merupakan program bantuan tunai
bersyarat yang diberikan kepada keluarga miskin atau rentan miskin sesuai kriteria yang telah

ditetapkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Program ini bertujuan untuk mengurangi angka
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kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta mendorong peningkatan
kesejahteraan Masyarakat .(Saw et al., 2020). PKH merupakan bentuk bantuan sosial bersyarat
yang diperuntukkan bagi individu maupun keluarga miskin dan rentan yang terdaftar dalam

Data Terpadu Program Penanganan Fakir Miskin. (Zulbay et al., 2025)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) sebagai sistem berbasis komputer yang
terdiridari tiga komponen yang saling berinteraksi, sistem bahasa (mekanisme untuk
memberikankomunikasi antara pengguna dan komponen sistem pendukung keputusan lain),
sistem pengetahuan (repositori pengetahuan domain masalah yang ada pada sistem
pendukung keputusan atau sebagai data atau sebagai prosedur), dan sistem pemrosesan
masalah (hubungan antara dua komponen lainnya, terdiri dari satu atau lebih kapabilitas
manipulasi masalah umum yang diperlukan untuk pengambilan keputusan) (Rahman et al.,

2026)

ANP merupakan satu dari metode pengambilan keputusan berdasarkan banyaknya kriteria
atau Multiple Criteria Decision Marking (MCDM) yang dikembangkan oleh Thomas L.Saaty Metode
ANP sendiri merupakan pengembangan dari metode Analytical Hierarchy Process (AHP)
dimana kelemahan yang ada pada AHP yaitu kemampuan untuk mengakomodasi keterkaitan
antar masing-masing kriteria atau alternatif dapat diselesaikan dengan konsep yang diterapkan
pada metode ANP.(Issn, 2022). Metode ANP mampu memperbaiki kelemahan metode AHP
berupa kemampuan merekomendasikan keterkaitan pada metode ANP.(Azhar & Destari,
2019). Keunggulan metode ANP dibandingkan dengan AHP terletak pada kemampuannya

dalam menyelesaikan permasalahan yang lebih kompleks. (Gunawan, 2021)

Beberapa penelitian terdahulu telah mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) untuk membantu proses pengambilan keputusan pada berbagai bidang.(Samuel Jago et
al., 2023) menerapkan metode SAW Fuzzy dalam sistem pendukung keputusan pembagian
Bantuan Langsung Tunai (BLT) dan menghasilkan aplikasi yang membantu proses
penentuan penerima bantuan. (Tarigan & Sagala, 2021) menerapkan metode ANP pada
penilaian kinerja karyawan instalasi farmasi dan berhasil membangun sistem berbasis PHP dan
MySQL untuk mendukung proses evaluasi karyawan.Permana, 2010) menerapkan metode
ANP sistem pendukung keputusan purchasing motor second hasil penelitian menunjukan sistem yang
dikembangkan sudah dapat digunakan oleh decision maker yang dalam hal ini adalah seorang
manajer untuk membantu dalam proses mengambil keputusan untuk memilih beberapa #pe dan

merek sepeda motor second dari tangan konsumen.
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Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Super Decisions sebagai alat bantu pengolahan data
untuk mendukung metode pengambilan keputusan multikriteria, khususnya Analytic
Hierarchy Process (AHP) dan Analytic Network Process (ANP). Dalam pelaksanaannya,
penentuan penerima bantuan harus mempertimbangkan berbagai kriteria yang telah
ditetapkan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Dusun Desa Sepang Kelod, proses
penentuan penerima PKH mempertimbangkan beberapa kriteria yaitu: status kepemilikan
rumah, jenis lantai rumah, jenis dinding rumah, pendapatan perbulan, bahan energi memasak,

pekerjaan, listrik, sumber air minu, jumlah kendaraan, tempat pembuangan akhir tinja.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif bertujuan untuk mendapatkan
data yang jelas dan rinci. Metode ANP tidak memerlukan ketergantungan diantara elemen-
elemennya, sehingga dapat digunakan sebagai sebuah tools yang efektif dalam kasus ini.
Sebagai contoh, ANP memberikan keputusan elemen-elemen untuk mengontrol atau
dikontrol oleh level yang berbeda, baik itu kriteria keputusan atau alternatif (Aan Jiwa
Permana, 2010). Penelitian ini bersifat terapan karena bertujuan menyelesaikan permasalahan
nyata dalam penentuan penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Sepang
Kelod melalui penerapan metode ANP dengan bantuan software Super Decisions. Tahapan
penelitian yang dilakukan meliputi identifikasi masalah, penentuan kriteria, alternatif dan
subkriteria (Romadoni et al., 2020).

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang diperlukan dalam proses
penentuan penerima Program Keluarga Harapan (PKH). Data yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi dan wawancara. Dalam observasi ini mengamati

bagaimana proses penentuan penerima bantuan yang berlangsung di Desa Sepang Kelod,

namun ditemukan kendala yaitu ketidakadilan dan penyimpangan data yang
menyebabkan perbedaan antara hasil yang diperoleh dengan hasil yang diharapkan atau
standar yang ditetapkan. Wawancara yang dilakukan dengan perangkat desa memberikan
pemahaman mendalam mengenai kondisi di lapangan serta proses seleksi penerima bantuan

PKH yang sebenarnya terjadi dengan tujuan menggali informasi mengenai kriteria dan
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subkriteia yang digunakan dalam seleksi penerima PKH, memahami alur dan kebijakan yang

berlaku di tingkat desa terkait penyaluran bantuan.

HASIL
Hasil perhitungan menggunakan Super decisions

Model ANP yang terdiri dari kriteria, subkriteria, dan alternatif dirancang menggunakan
software Super Decisions berdasarkan hasil wawancara di Desa Sepang Kelod. Proses
perhitungan dilakukan melalui perbandingan berpasangan dalam bentuk matriks untuk
memperoleh nilai eigenvector, rasio konsistensi, dan bobot prioritas dalam menentukan
ranking calon penerima bantuan PKH. Setiap elemen diberikan kode untuk mempermudah
proses pengolahan data. Tabel 1 menunjukan kode alternatif yang ditandai dengan huruf P,
seperti P1 sampai P10 yang mewakili data calon penerima bantuan PKH. Kiriteria pada
penelitian ini terdiri dari K1 Status Kepemilikan Rumah, K2 Jenis Lantai Rumah, K3 Jenis
Dinding Rumah, K4 Pendapatan Perbulan, K5 Bahan Energi Memasak, K6 Pekerjaan, K7
Listrik, K8 Sumber Air Minum, K9 Jumlah Kendaraan, dan K10 Tempat Pembuangan Akhir
Tinja. Sedangkan kode subkriteria ditandai dengan Subl sampai Sub10 yang digunakan untuk

mewakili setiap subkriteria dari masing- masing kriteria.

Tabel 1. Pengelompokan Cluster berdasarkan kriteria, alternatife, dan subkriteria

Alternatif| Kriteria | Subkriteria
P1 K1 Subl
P2 K2 Sub2
P3 K3 Sub3
P4 K4 Sub4
P5 K5 Sub5
P6 Ko Sub6
P7 K7 Sub7
P8 K8 Sub8
P9 K9 Sub9
P10 K10 Sub10

1. Merancang Cluster, Merancang Node, dan Membentuk Koneksi

Tahap pertama dalam melakukan perhitungan pada software super decisions yaitu
pembuatan cluster kriteria pada perangkat lunak Swuper Decisions. Tahap ini merupakan langkah

awal dalam penyusunan model jaringan ANP, dimana cluster digunakan untuk
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mengelompokkan  alternatif, kriteria,subkriteria. ~ Cluster —memiliki peran untuk
mengorganisasikan hubungan antar elemen keputusan. Setelah cluster dibuat, langkah
berikutnya adalah memasukkan node atau subkriteria ke dalam cluster tersebut serta
membangun hubungan (connection) antar elemen sesuai dengan model jaringan ANP

Pembuatan cluster dapat dilihat pada Gambar 1.

# Main Network: Unnamed file 0
File Design Computations Help

0
Infoermation Panel I
Met: 0
Mode:
Cluster: sub

Attachments

Model Structure

©$00

Create/Edit Details

Creating new cluster
Marme:
|kriteri4

Description:

Add morel Savel Cancell

Show Priorities .

Make/Show Connections .

Gambar 1. Tampilan Pembuatan Cluster

Tahap kedua yaitu pembuatan node di setiap c/uster, rancangan struktur jaringan yang terdiri dari
beberapa c/uster yaitu Alternatif, Kriteria, dan Subkriteria. Pada metode ANP, cluster digunakan untuk
mengelompokkan elemen yang memiliki hubungan dalam proses pengambilan keputusan, sedangkan
node merupakan bagian dari cluster yang akan dilakukan proses perbandingan. Pembuatan node di setiap

cluster dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Pembuatan Node pada Setiap Cluster

Tahap ketiga pembentukan hubungan cwmmection antar custer dan node yang saling
mempengaruhi ditunjukkan dengan adanya panah antar cluster. Pembentukan hubungan

connection antar ¢uster dan node dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Mentukan koneksi antar node yang berada didalam cluster
Analisis Model Struktur ANP :

a. Model jaringan ANP pada penelitian ini terdiri dari c/uster alternatif, kriteria, dan subkriteria
yang saling terhubung.

b. Cluster alternatif berisi calon penerima bantuan PKH (P1-P10)
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c. Cluster kriteria terdiri dari kepemilikan rumah, jenis lantai, jenis dinding, pendapatan,bahan
memasak,pekerjaan,daya listrik,sumer air minum, jumlah kendaraan, dan tempat

pembuangan limbah tinja.

d. Arah panah pada model menunjukkan hubungan ketergantungan antar elemen. Hubungan
dua arah antara c/uster alternatif dan kriteria menunjukkan adanya proses evaluasi timbal balik,
sedangkan hubungan antara kriteria dan subkriteria menunjukkan keterkaitan nilai pada
masing-masing elemen. Beberapa hubungan timbal balik tersebut merepresentasikan znner

dependence dan outer dependence dalam metode ANP.

e. Inner dependence pada model ANP ditunjukkan oleh hubungan antar elemen dalam c/uster yang
sama, seperti antar kriteria dan antar alternatif. Hubungan ini menunjukkan adanya

keterkaitan internal antar elemen dalam proses penilaian.

t. Quter dependence ditunjukkan melalui hubungan antar cluster yang berbeda, seperti keterkaitan

antara kriteria dan subkriteria yang digunakan sebagai dasar penilaian alternatif.
2. Matriks Komprasi Berpasangan

Dari koneksi antar node maka akan terbentuk matrik komparasi. Matrik perbandingan
ini diberi skoring/nilai yang berasal dari jawaban responden sebagai bobot untuk matrik
tersebut. Beberapa tampilan matrik yang muncul untuk model ANP yang telah dirancang

dapat dilihat pada gambar 4 tentang cluster kriteria terthadap P1l,gambar 5 tentang

cluster subl terhadap P1, gambar 6 cluster alternatif terhadap kriteria

Network _ Ratings
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Gambar 4 Matriks perbandingan cluster ktiteria terhadap P1
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Gambar 4 menunjukkan proses pairwise comparison antar kriteria pada soffware Super
Decisions, proses proses perbandingan berpasangan dilakukan pada cluster Kriteria dengan tujuan
menentukan tingkat kepentingan antar kriteria terhadap node tujuan (P1). Nilai tersebut
menunjukkan bobot kepentingan masing-masing kriteria dalam pengambilan keputusan.
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh bobot prioritas tertinggi yaitu: K1 = 0,19634, yang
menunjukkan bahwa K1 memiliki pengaruh paling besar terhadap keputusan, selanjutnya K2 =
0,14841, K4 = 0,12760, dan K5 = 0,11950, bobot kriteria dengan bobot paling rendah yaitu: K9 =
0,01754 K7 = 0,02022. Nilai inconsistency sebesar 0.05435, yang menunjukkan bahwa penilaian

telah konsisten karena berada di bawah 0.1.

ratings - x
Hp
cobaaa4.sdmod: ratings //
Network odgmeaE I s
1. Choose 2. Node comparisons with respect to P1 -] 3. Results
Node Cluster Graphical Verbal Matrix Questionnaire Direct Normal —! Hybrid —
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Gambar 5. Matriks perbandingan Subl dengan P1

i B
Comparisen
b i

Gambar 5 menunjukan proses painyise comparison antar sub kriteria pada soffware Super
Decisions.  Proses perbandingan berpasangan dilakukan pada custer Subl untuk menentukan
Tingkat kepentingan antar subkriteria terhadap #ode P1. Pada Subl terdapat tiga subkriteria yaitu
dinaskontrakan, dan milik sendiri , berdasarkan hasil penilaian subkriteria milik sendiri
memperoleh nilai tertigi yaitu sebesar 0,73959 , kemudian kontrakan sebesar 0,16659, dan dinas
sebesar 0,0938. Hal ini menunjukkan bahwa kriteria kepemilikan rumah dengan status rumah milik
sendiri memiliki bobot paling tingei dibandingkan dengan status rumah kontrakan maupun dinas.
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- 3. Results
Normal — Hybrid —

Inconsistency: D.09688
([P 015601
P2 025220
P3 02650
P4 006528
F5 007682
PG 003496
P 002415
P8 003805
P9 0.05024
P10 003128

f‘w Completed
‘ Comparison *
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erbandingan Subl Dengan P1

Gambar 6 menunjukan proses pairwise comparison antar alternatif pada software Super

Decisions. Hasil perbandingan berpasangan pada cluster alternatif dengan mempertimbangkan kriteria

K1 untuk mengetahui tingkat prioritas masing masing alternatif antara P1 sampai P10 berdasrkan

pengaruh terhadap K1. Hasil tersebut menunjukan bahwa berdasrkan kriteria K1, alternatif P3

memiliki Tingkat prioritas paling tingei dengan bobot sebesar 0,26590. Nilai Inconsistency sebesar

0,09688 menunjukan bahwa hasil penilaian perbandingan berpasangan memiliki Tingkat

konsistensi yang baik.

3. Limiting Supermatrix

Setelah melakukan pembobotan, akan didapatkan eigenvector. Sebelum melakukan synshesis,

dibutuhkan perhitungan untuk mendapatkan Zwmiting supermatrix. Berikut pemrolehan Zmiting supermatrix,

yang digunnakan dalam proses synthesis:

a. Unweighted Supermatrix

Supermatrix ini diperoleh dari nilai asli eigenvector-eigenvector dari perbandingan

berpasangan dengan menunjukkan besar pengaruh suatu elemen terhadap elemen lainnya .

Hasil dari Unweighted Supermatrix dapat dilihat pada gambar 7.
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Clusters | Nodes P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10 )
Alternatif | P1 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.156912 | 0.222484 | 0.241616 | 0.118669 | 0.140264 | 0.159508 | 0.130653 | 0.217196 | 0.215273 | 0.171070
0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.252204 | 0.222391 | 0.192055 | 0.141231 i 0.240929 | 0.269825 | 0.111825 | 0.216073 | 0.188602 | 0.166559
P3 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.265897 | 0.193258 | 0.202691 | 0.295060 | 0.266039 | 0.199195 | 0.111652 | 0.132851 | 0.276300 | 0.251822
P4 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.068283 | 0.070048 | 0.083384 | 0.089146 | 0.060527 | 0.079554 | 0.096676 | 0.111834 | 0.067093 | 0.076489
P5 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.076820 | 0.080116 | 0.063785 | 0.097514 | 0.052156 | 0.088305 | 0.149028 | 0.124653 | 0.076473 | 0.087468
P6 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.034959 | 0.032598 | 0.030183 | 0030220 | 0.052049 | 0.057412 | 0.124054 | 0.043571 | 0.032794 | 0.062551
P7 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.024153 | 0.029796 | 0.033139 | 0.078453 1 0.033183 | 0.052436 | 0.018500 | 0.027083 | 0.035273 | 0.043591
P8 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.038951 | 0.035626 | 0.029740 | 0.078453 | 0.050947 | 0.039950 | 0.183557 | 0.066975 | 0.047654 | 0.047161
P9 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.050441 | 0.063691 | 0.081573 | 0.031868 | 0.048579 | 0.027357 | 0.029238 | 0.027297 | 0.030227 | 0.043298
P10 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 i ©0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.031379 | 0.049991 | 0.041835 | 0.039385 ‘ 0.055326 | 0.026458 | 0.044817 | 0.032468 | 0.030311 | 0.049991
Kriteria | K1 0.196337 | 0.162017 | 0.185874 | 0.249673 | 0.241372 | 0.092853 | 0.172462 | 0.206284 | 0.160051 | 0.145345 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K2 0.148410 | 0.138703 | 0.159306 | 0.105488 ‘ 0.136418 | 0.114580 | 0.128894 | 0.133059 | 0125781 | 0.142650 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K3 0110401 | 0128938 | 0.148198 | 0.123898 | 0.173193 | 0.100908 | 0.153759 | 0.153152 | 0.143917 | 0.180210 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K4 0.127597 | 0.151000 | 0.050420 | 0.089336. | 0,069942 | 0.142378 | 0.093590 | 0.121054 | 0.087372 | 0.096118 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K5 0.119496 | 0.146921 | 0.158685 | 0.133416 | 0.074465 | 0.191489 | 0.137985 | 0.073547 | 0.115756 | 0.080127 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K6 0.114898 | 0.156504 | 0.176074 | 0.099174 i 0.104854 | 0.118138 | 0.086456 | 0.094254 | 0.123173 | 0.139058 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K7 0.020218 | 0.027653 | 0.020444 | 0.027169 | 0.027497 | 0.023500 | 0.026571 | 0.022666 | 0.025698 | 0.025381 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K8 0.110837 | 0.053003 | 0.056109 | 0.120950 | 0.111287 | 0.157661 | 0.118510 | 0.121399 | 0.158510 | 0.136062 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K9 0.017540 | 0.012703 | 0.020712 | 0.015990 | 0.014692 | 0.016813 | 0.026864 | 0.024275 | 0.015253 | 0.018313 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K10 0.034267 | 0.022559 | 0.024178 | 0.034906 | 0.046279 | 0.041680 | 0.054910 | 0.050309 | 0.044489 | 0.036736 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Subl dinas 0.093813 | 0.071805 | 0.108836 | 0.085185 | 0.093813 | 0.108836 | 0.076021 | 0.093813 | 0.093813 | 0.082988 | 0.112524 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
kontrakan 0.166593 | 0.113983 | 0.162580 | 0.129336 | 0.166593 | 0162580 | 0.131221 | 0.166593 | 0.166593 | 0.121149 | 0178620 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0000000 | 0.000000 | 0.000000
milik sendiri 0.739594 | 0.814213 | 0.728584 | 0.785479 | 0.739594 | 0.728584 | 0.792757 | 0.739594 | 0.739594 | 0.795863 | 0.708856 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub2 keramik 0.112524 | 0.076021 | 0.080961 | 0.739594‘ 0.792757 | 0.773171 | 0.795863 | 0.795863 | 0.725848 | 0.792757 | 0.000000 | 0.054900 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0000000 | 0.000000 | 0.000000
semen/ plesteran 0.708856 | 0.792757 | 0.730645 | 0.166593 | 0.131221 | 0.139162 | 0.121149 | 0.121149 | 0.172118 | 0.131221 | 0.000000 | 0.289744 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
tanah 0.178620 | 0.131221 | 0.188394 | 0.093813 ‘ 0.076021 | 0.087667 | 0.082988 | 0.082988 | 0.102034 | 0.076021 | 0.000000 | 0.655356 | 0.000000 | 0.000000 ; 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0,000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub3 kayu 0.178178 | 0.129336 | 0.148815 | 0.071805 | 0.073781 | 0.081299 | 0.112524 | 0.112524 | 0.080961 | 0.112524 | 0.000000 | 0.000000 | 0.785479 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
plesteran 0.751405 | 0.785479 | 0.785391 | 0.113983 ‘ 0.121809 | 0.134929 | 0.178620 | 0.178620 | 0.188394 | 0.178620 | 0.000000 | 0.000000 | 0.129336 | 0.000000 ; 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
tembok 0.070418 | 0.085185 | 0.065794 | 0.814213 | 0.804410 | 0.783772 | 0.708856 | 0.708856 | 0.730645 | 0.708856 | 0.000000 | 0.000000 | 0.085185 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Subd <Rp. 600.000 0.669417 | 0.178620 | 0.730645 | 0.090507 ‘ 0.093813 | 0.067933 | 0.104729 | 0.108836 | 0.065794 | 0.087667 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.730645 ‘ 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
> Rp 1.500.000 0.087946 | 0.112524 | 0.080961 | 0.151247 | 0.166593 | 0.161756 | 0.258285 | 0.162580 | 0.785391 | 0.773171 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.080961 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Rp. 600.000 - Rp 1500.000 | 0.242637 | 0.708856 | 0.188394 | 0.758245 ‘ 0.739594 | 0.770312 | 0.636986 | 0.728584 | 0.148815 | 0.139162 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.188394 1 ©0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub5 GasLPG 0.215836 | 0.131221 | 0.134929 | 0.636986 | 0.760377 | 0.739594 | 0.773171 | 0.669417 | 0.739594 | 0.730645 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.117323 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Kayu 0.681651 | 0.792757 | 0.783772 | 0.258285 ‘ 0.144075 | 0.166593 | 0.087667 | 0.242637 | 0.166593 | 0.188394 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 i 0.805809 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Listrik 0.102513 | 0.076021 | 0.081299 | 0.104729 | 0.095547 | 0.093813 | 0.139162 | 0.087946 | 0.093813 | 0.080961 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.076868 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Subb Buruh bangunan 0.080961 | 0.082988 | 0.070418 | 0.139162 ‘ 0.076021 | 0.071805 | 0.090507 | 0.166593 | 0.085185 | 0.080961 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 i 0.000000 | 0.278954 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Buruh Perkebunan 0.730645 | 0.795863 | 0.751405 | 0.087667 | 0.131221 | 0.113983 | 0.151247 | 0.093813 | 0.129336 | 0.188394 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.649118 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
petani 0.188394 | 0121149 | 0178178 | 0.773171 ‘ 0.792758 | 0.814213 | 0.758246 | 0.739534 | 0.785479 | 0.730645 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 i 0.000000 | 0.071927 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub7 1.300 VA 0.087667 | 0.122020 | 0.093813 | 0.108836 | 0.093813 | 0.144075 | 0.739594 | 0.102034 | 0.708856 | 0.166593 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0:000000 {10.108836 |10.000000 | 0.000000 | 0.000000 v

Gambar 7. Unweighted Supermatrix

b. Weighted Supermatrix

Supermatrix ini diperoleh dari nilai asli ezgenvector-eigenvector dari matriks perbandingan
berpasangan  yang  dikali matriks cluste. Weighted supermatrix diperoleh dengan
melakukan  normalisasi  tethadap nilai  pada  wmweighted  supermatrikx  dengan
mempertimbangkan bobot masing-masing c/uster, sehingga jumlah bobot pada setiap kolom

menjadi bernilai 1. Hasil dari Weighted Supermatriks dapat dilihat pada gambar 8.

Clusters | Nodes P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 J K8 9 K10 4
Alternatif | P1 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.078456 | 0.111242 | 0.120808 | 0.059335 | 0.070132 | 0.079754 | 0.065327 | 0.108598 | 0.107637 | 0.085535
P2 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0,000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.126102 | 0.111195 | 0.096027 | 0.070616 | 0.120464 | 0.134913 | 0.055913 | 0.108036 | 0.094301 | 0.083279
P3 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.132949 | 0.096629 | 0.101345 | 0.147530 | 0.133020 | 0.099598 | 0.055826 | 0.066426 | 0.138150 | 0.125911
P4 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.034142 | 0.035024 | 0.041692 | 0.044573 | 0.030263 | 0.039777 | 0.048338 | 0.055917 | 0.033546 \ 0.038244
P5 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.038410 | 0.040058 | 0.031893 | 0.048757 | 0.026078 | 0.044152 | 0.074514 | 0.062326 | 0.038236 | 0.043734
P6 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.017480 | 0.016299 | 0.015091 | 0.015110 | 0.026025 | 0.028706 | 0.062027 | 0.021785 | 0.016397 ‘ 0.031275
P7 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.012076 | 0.014898 | 0.016569 | 0.039227 | 0.016591 | 0.026218 | 0.009250 | 0.013541 | 0.017637 | 0.021795
23 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.019476 | 0.017813 | 0.014870 | 0.039227 | 0.025474 | 0.019975 | 0.091778 | 0.033487 | 0.023827 | 0.023581
P9 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.025221 | 0.031846 | 0.040786 | 0.015934 | 0.024290 | 0.013679 | 0.014619 | 0.013649 | 0.015113 | 0.021649
P10 0. .000000 | 0000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.015690 | 0.024996 | 0.020917 | 0.019692 | 0.027663 | 0.013229 | 0.022409 | 0.016234 | 0.015156 | 0.024996
Kriteria K1 0.017849 | 0.014729 | 0.016898 | 0.022698 | 0.021943 | 0.008441 | 0.015678 | 0.018753 | 0.014550 | 0.013213 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K2 0.013492 | 0.012609 | 0.014482 | 0.009590 | 0.012402 | 0.010416 | 0.011718 | 0.012096 | 0.011435 | 0.012968 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000
K3 0.010036 | 0.011722 | 0.013473 | 0.011263 | 0.015745 | 0.009173 | 0.013978 | 0.013923 | 0.013083 | 0.016383 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K4 0.011600 | 0.013727 | 0.004584 | 0.008121 | 0.006358 | 0.012943 | 0.008508 | 0.011005 | 0.007943 | 0.008738 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000
K5 0.010863 | 0.013356 | 0.014426 | 0.012129 | 0.006770 | 0.017408 | 0.012544 | 0.006686 | 0.010523 | 0.007284 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K6 0.010445 | 0.014228 | 0.016007 | 0.009016 | 0.009532 | 0.010740 | 0.007860 | 0.008569 | 0.011198 | 0.012642 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K7 0.001838 | 0.002514 | 0.001859 | 0.002470 | 0.002500 | 0.002136 | 0.002416 | 0.002061 | 0.002336 | 0.002307 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K& 0010076 | 0.004818 | 0.005101 | 0.010995 | 0.010117 | 0.014333 | 0.010774 | 0011036 | 0.014410 | 0.012369 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K9 0.001595 | 0.001155 | 0.001883 | 0.001454 | 0.001336 | 0.001528 | 0.002442 | 0.002207 | 0.001387 | 0.001665 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
K10 0.003115 | 0.002051 | 0.002198 | 0.003173 | 0.004207 | 0.003789 | 0.004992 | 0.004574 | 0.004044 | 0.003340 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000
Sub1 dinas 0.008528 | 0.006528 | 0.009894 | 0.007744 | 0.008528 | 0.009894 | 0.006911 | 0.008528 | 0.008528 | 0.007544 | 0.056262 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
kontrakan 0.015145 | 0.010362 | 0.014780 | 0.011758 | 0.015145 | 0.014780 | 0.011929 | 0.015145 | 0.015145 | 0.011014 | 0.089310 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000
milik sendiri 0.067236 | 0.074019 | 0.066235 | 0.071407 | 0.067236 | 0.066235 | 0.072069 | 0.067236 | 0.067236 | 0.072351 | 0.354428 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub2 keramik 0.010229 | 0.006911 | 0.007360 | 0.067236 | 0.072069 | 0.070288 | 0.072351 | 0.072351 | 0.065986 | 0.072069 | 0.000000 | 0.027450 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
semen/ plesteran 0.064441 | 0.072069 | 0.066422 | 0.015145 | 0.011929 | 0.012651 | 0.011014 | 0.011014 | 0.015647 | 0.011929 | 0.000000 | 0.144872 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
tanah 0016238 | 0.011929 | 0.017127 | 0.008528 | 0.006911 | 0.007970 | 0.007544 | 0007544 | 0.009276 | 0.006911 | 0.000000 | 0.327678 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub3 kayu 0.016198 | 0.011758 | 0.013529 | 0.006528 | 0.006707 | 0.007391 | 0.010229 | 0.010229 | 0.007360 | 0.010229 | 0.000000 | 0.000000 | 0.392740 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
plesteran 0.068310 | 0.071407 | 0.071399 | 0.010362 | 0.011074 | 0.012266 | 0.016238 | 0.016238 | 0.017127 | 0.016238 | 0.000000 | 0.000000 | 0.064668 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000
tembok 0.006402 | 0.007744 | 0.005981 | 0.074019 | 0.073128 | 0.071252 | 0.064441 | 0.064441 | 0.066422 | 0.064441 | 0.000000 | 0.000000 | 0.042592 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Subd <Rp. 600.000 0.060856 | 0.016238 | 0.066422 | 0.008228 | 0.008528 | 0.006176 | 0.009521 | 0.009894 | 0.005981 | 0.007970 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.365322 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000
> Rp 1.500.000 0.007995 | 0.010229 | 0.007360 | 0.013750 | 0.015145 | 0.014705 | 0.023480 | 0.014780 | 0.071399 | 0.070288 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.040481 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Rp. 600.000 - Rp 1500.000 | 0.022058 | 0.064441 | 0.017127 | 0.068931 | 0.067236 | 0.070028 | 0.057908 | 0.066235 | 0.013529 | 0.012651 | 0.000000 | 0,000000 | 0.000000 | 0.094197 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub5 GasLPG 0.019621 | 0.011929 | 0.012266 | 0.057908 | 0.069125 | 0.067236 | 0.070288 | 0.060856 | 0.067236 | 0.066422 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.058662 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Kayu 0061968 | 0.072069 | 0.071252 | 0.023480 | 0.013098 | 0.015145 | 0.007970 | 0022058 | 0.015145 | 0.017127 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.402904 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Listrik 0.009319 | 0.006911 | 0.007391 | 0.009521 | 0.008686 | 0.008528 | 0.012651 | 0.007995 | 0.008528 | 0.007360 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.038434 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Subb Buruh bangunan 0.007360 | 0.007544 | 0.006402 | 0.012651 | 0.006911 | 0.006528 | 0.008228 | 0.015145 | 0.007744 | 0.007360 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.139477 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 ‘ 0.000000
Buruh Perkebunan 0.066422 | 0.072351 | 0.068310 | 0.007970 | 0.011929 | 0.010362 | 0.013750 | 0.008528 | 0.011758 | 0.017127 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.324559 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
petani 0017127 | 0.011014 | 0.016198 | 0.070288 | 0.072069 | 0.074019 | 0.068931 | 0.067236 | 0.071407 | 0.066422 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.035964 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000
Sub? 1.300 VA 0.007970 | 0.011093 | 0.008528 | 0.009894 | 0.008528 | 0.013098 | 0.067236 | 0.009276 | 0.064441 | 0.015145 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0.000000 | 0:000000 {10.054478 |10.000000 | 0.000000 | 0.000000 *

Gambar 8. Weighted Supermatrix
c. Limit Matrix
Limit Matrix Limit diperoleh dengan melakukan proses perpangkatan terhadap
weighted supermatrix secara berulang hingga mencapai kondisi stabil (konvergen). Hasil Zmit

supermatrix menunjukkan bobot prioritas akhir dari setiap elemen dalam jaringan ANP yang
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telah mempertimbangkan seluruh hubungan antar kriteria, subkriteria, dan alternatif.. Hasil

dari Limit Matrix dapat dilihat pada gambar 8.

Clusters | Modes P1 P2 P3 P4 ] PG P7 P8 P P10 K1 K2 K3 k4 K5 K6 K7 ka2 K3 K10
Alternatif | P1 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.035194 | 0.035194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.036194 | 0.035194
P2 0041243 | 0.041248 | 0.041248 | 00412428 | 0041248 0.041248 | 0.041248 | 0.041242 | 0.041248 0.041248 0.041248  0.041242 | 0.041248 | 0.041248 | 0.041248 | 0.041243 | 0.041248 0.041248 0.041242 | 0.041248
P3 0044736 | 0.044736 | 0044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736 | 0.044736
P4 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0:016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343 | 0.016343
P5 0018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144 | 0.018144
Pe 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021 | 0.010021
P 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | D.007641 | 0.007641 | 0.007641 | D.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | D.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641 | 0.007641
2] 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431 | 0.012431
P9 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926 | 0.008926
P10 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155 | 0.008155
Kriteria | K1 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044484 | 0.044434 | 0.044484 | 0.044484 | 0044484 | 0.044434
K2 0.042741 | 0.042741 | 0.042741 | 0.042741 | 0042741 0.042741  0.042741 0.042741 | 0.042741  0.042741  0.042741 0042741 | 0.042741 0.042741 0.042741 0.042741 | 0.042741  0.042741 | 0.042741 | 0.042741
K3 0042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643 | 0.042643
K4 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | D.041375 | 0.041375 | 0041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375 | 0.041375
(] 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392 | 0.042392
ke 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516 | 0.042516
K7 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0:038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410 | 0.038410
ke 0.041041 | 0.041041 | 0.041041 | 0.041041 | 0.041041  0.041041 | 0.041041 0.041041 | 0.041041  0.041041 | 0.041041  0.041041 | 0.041041  0.041041 0.041041 | 0.041041 | 0.041041  0.041041 | 0.041041 | 0.041041
(39 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170 | 0.038170
K10 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678 | 0.032678
Sub1 dinas 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0:004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213 | 0.004213
kentrakan 0.006730 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006730 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006730 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750 | 0.006750
milik sendiri 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934 | 0.029934
Sub2 keramik 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | D.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922 | 0.007922
semen/ plesteran 0015564 | 0.015564 | 0.015564 | 0.015564 | 0.013564 | 0.015564 | 0.015564 | 0.015564 | 0.015564 | 0.013564 | 0.015364 | 0.015564 | 0.015564 | 0.015564 | 0.015564 | 0.015364 | 0.015564 | 0.015564 | 0.015364 | 0.015564
tanah 0.016337 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016337 | 0.016337 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016337 | 0.016537 | 0.016537 | 0.016337
Sub3 kayu 0.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019133 | 0.019139 | 0.019139 | D.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019139 | 0.019133 | 0.019139
plesteran 0012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512 | 0.012512
tembok 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323 | 0.008323
Subd. <Rp. 600.000 0.021690 | 0.021680 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021680 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021680 | 0.021690 | 0.021690 | 0.021690
> Rp 1.500.000 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004351 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951 | 0.004951
Rp. 600.000 - Rp 1500.000 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 0.012696  0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 | 0.012696 0.012696 0.012696 | 0.012696
Sub3 GasLPG 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576 | 0.009576
Kayu 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026943 | 0.026948 | 0.026348 | 0025948 | 0.026348 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948 | 0.026948
Listrik 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323 | 0.003323
Sub6 Buruh bangunan 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007395 | 0.007595 | 0.007595 | 0.007595
Buruh Perkebunan 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0:023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220 | 0.023220
petani 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009035 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009035 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095 | 0.009095
Sub7 1.300vA 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 | 0.005008 |10.00500€ |1 0:005008 | 0.005008 | 0.005008

Gambar 9.Limit matriks

d. Priorities

Berdasarkan gambar 10 hasil pada menu Priorities menunjukkan tingkat kepentingan
relatif dari masing- masing alternatif. Semakin besar nilai prioritas yang diperoleh, maka semakin
tinggi tingkat pengaruh alternatif tersebut dalam proses pengambilan keputusan. Data kondisi
masyarakat tersebut diperoleh melalui observasi dan wawancara, kemudian digunakan sebagai
dasar dalam proses perbandingan dan penentuan prioritas penerima bantuan menggunakan
metode ANP. Alternatif P1 memiliki rumah dengan jenis lantai semen, jenis dinding rumah
plesteran, pendapatan perbulan > Rp 600.000, bahan energi memasak menggunakan Gas
LPG. Aletrnatif P2 memiliki rumah dengan jenis lantai semen, jenis dinding rumah plesteran,
pendapatan perbulan > Rp 600.000, memiliki kendaraan sepeda motor 3. Alternatif P3 memiliki
rumah dengan jenis lantai semen, jenis dinding rumah kayu, pendapatan perbulan < Rp
600.000 bahan energi memasak menggunakan kayu bakar. Hasil dari priorities dapat dilihat pada
gambar 10.
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¥ Main Metwork: cobaaad.sdmod: ratings: Priorities — m x
Here are the priorities.
lcon MName | Imlm ~

Nolcon|  P1 | 0.17756 [0.036194
Nolcon| P2 | 0.20236 [0.041248
Molcon|  P3 | 0.21947 [0.044736
Nolcon| P4 | 0.08018 [0.016343
Nolcon| P53 | 0.08301 [0.018144
Nolcon|  P6 | 0.04916 [0.010021
Nolcon|  P7 | 0.03749 [0.007641
Nolcon| P8 | 0.06098 [0.012431
MNolcon| P9 | 0.04379 [0.008326
Nolcon| P10 | 0.04001 [0.008155

Gambar 10. Hasil priorities

Berdasarkan hasil perhitungan ANP, nilai prioritas menunjukkan bobot akhir dari
masing-masing alternatif setelah mempertimbangkan hubungan antar kriteria dan subkriteria.
Nilai prioritas terbesar menunjukkan alternatif yang memiliki tingkat kelayakan tertinggi
sebagai penerima bantuan PKH, sedangkan nilai prioritas terkecil menunjukkan tingkat
kelayakan yang lebih rendah. Alternatif P3 memperoleh nilai tertinggi sebesar 0,21947 sehingga
menjadi prioritas utama penerima bantuan. Selanjutnya diikuti oleh P2 sebesar 0,20236 dan P1
sebesar 0,17756. Sementara itu, alternatif dengan nilai prioritas terendah adalah P7 sebesar

0,03749.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh melalui proses pengolahan data menggunakan metode
Analytical Network Process (ANP) dengan bantuan perangkat lunak Swuper Decisions. Cluster dan
node digunakan untuk membentuk jaringan keputusan pada metode ANP. Cluster
mempersentasikan kelompok seperti kriteria, subkriteria, dan alternatif, sedangkan node

merupakan elemen yang terdapat didalam setiap c/uster. Hubungan antar node menunjukkan
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adanya pengaruh atau keterkaitan antara kriteria, subkriteria, dan alternatif dalam proses

pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh bobot prioritas untuk setiap kriteria, K1
sebagai indikator kondisi rumah memiliki bobot tertinggi sebesar 0,10832, diikuti K6 sebagai
rumah sebesar 0,10779, dan K5 sebagai bahan energi memasak sebesar 0,10750. Hal ini
menunjukkan bahwa keempat kriteria tersebut memiliki pengaruh paling besar dalam proses
penentuan penerima bantuan PKH. Perbedaan bobot antar kriteria menunjukkan tingkat
kepentingan masing-masing kriteria dalam mendukung proses pengambilan keputusan

menggunakan metode ANP.

Alternatif dengan nilai prioritas tertinggi menempati peringkat pertama yaitu P3
dengan nilai 0.21947, kedua yaitu P2 dengan nilai 0.202306,ketiga yaitu P1 dengan nilai
0.17756, keempat yaitu P5 dengan nilai 0.08901kelima yaitu P5 dengan nilai 0.08018.
Berdasarkan hasil perangkingan ANP, dari 10 alternatif masyarakat yang dievaluasi, terpilih 5
masyarakat dan direkomendasikan sebagai penerima bantuan utama. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa metode ANP mampu mengolah berbagai kriteria yang saling berkaitan
menjadi sebuah keputusan yang terukur. Selain itu, penggunaan Swuper Decisions
mempermudah proses perhitungan serta menghasilkan bobot prioritas secara otomatis

sehingga mendukung proses seleksi penerima PKH yang lebih efektif dan akurat.

Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian Sistem Pendukung
Keputusan Penilaian Kinerja Karyawan Instalasi Farmasi Menggunakan Metode Analytic
Network Process (ANP) Di Rumah Sakit Grandmed, yaitu sama-sama menerapkan metode
ANP dalam proses pengambilan keputusan multikriteria, dengan hasil alternatif A9 dengan
ranking 1 dengan nilai 3.31(Tarigan & Sagala, 2021). Hasil kedua penelitian menunjukkan
bahwa metode ANP mampu menghasilkan prioritas yang objektif berdasarkan bobot kriteria
yang telah ditentukan. Namun, perbedaannya terletak pada objek penelitian dan kriteria yang
digunakan. Penelitian terdahulu diterapkan pada penilaian kinerja karyawan, sedangkan
penelitian ini diterapkan pada penentuan penerima bantuan PKH di Desa Sepang Kelod.
Dengan demikian, penelitian ini memperluas penerapan metode ANP pada bidang bantuan

sosial di tingkat desa.

Keterbatasan penelitian ini terletak pada penggunaan kriteria dan subkriteria yang
disesuaikan dengan kondisi Desa Sepang Kelod. Selain itu, penilaian perbandingan

berpasangan dalam metode ANP masih bergantung pada pertimbangan pihak terkait
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sehingga berpotensi menimbulkan subjektivitas.penelitian selanjutnya menambahkan kriteria
yang lebih beragam, menggunakan jumlah alternatif yang lebih banyak, serta membandingkan
metode ANP dengan metode pengambilan keputusan lainnya untuk mengetahui tingkat

akurasi dan efektivitas metode dalam menentukan penerima bantuan sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, Sistem Pendukung Keputusan penerima bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH) menggunakan metode Analytic Network Process (ANP) di Desa
Sepang Kelod metode Analytic Network Process (ANP) dapat membantu proses penentuan
penerima bantuan Program Keluarga Harapan (PKH). Proses perhitungan menggunakan
software Super Decisions mampu menghasilkan nilai prioritas dan ranking alternatif calon
penerima bantuan.Nilai perhitungan dapat berubah, sesuai dengan data perbandingan yang

dimasukan oleh pengguna skor akhir dari alternatif dapat berbeda.

Hal ini tergantung dari penilaian dari masing-masing responden dan juga sangat
dipengaruhi oleh relasi yang tetjadi antar node atau klaster. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lima alternatif dengan nilai prioritas tertinggi adalah P3 (0,21947), P2 (0,202306), P1 (0,177506), P5
(0,08901),dan P4 (0,08018). Kelima alternatif tersebut memiliki nilai prioritas yang lebih tinggi
dibandingkan alternatif lainnya, schingga direkomendasikan sebagai penerima bantuan
Program Keluarga Harapan (PKH). Sementara itu, alternatif P8, P6, P9, P10, dan P7 tidak
termasuk dalam rekomendasi penerima bantuan karena memiliki nilai prioritas yang lebih

rendah.

Dengan demikian penelitian ini memberikan kontribusi bagi Desa Sepang Kelod
dengan mendukung proses seleksi penerima PKH melalui perhitungan yang sistematis,
sehingga keputusan yang dihasilkan lebih konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai
dengan kriteria. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan kriteria dan

subkriteria yang lebih beragam agar hasil yang diperoleh semakin akurat.
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